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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 2 Tahun
2008 tentang Susuran Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Musi Rawas (Lembaran Daerah Kebupaten Musi Rawas Tahun 2008
Nomor 2), Dinas Peternakan dan Perikanan didirikan sebagai Dinas Otonom
setingkat eselon 1l yang memiliki kewenangan otonomi di bidang peternakan dan
perikanan di Kabupaten Musi Rawas.

Kedudukan Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas
sebagai Dinas Otonom, membuat segala kebijakan di Bidang Petemakan dan
Perikanan di Kabupaten Musi Rawas berada dibawah kendali Dinas Peternakan
dan Perikanan, dengan selalu mengacu pada Kebijakan Pemerintah Kabupaten
Musi Rawas, dalam hal ini pada Bupati Musi Rawas sebagai pengambil
kebijakan tertinggi di Kabupaten Musi Rawas.

Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas merupakan salah
satu lembaga daerah sebagai unsur penunjang Pemerintah Kabupaten Musi
Rawas. Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas dipimpin oleh
seorang Kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah. Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi
Rawas mempunyai tugas niembantu Bupati dalam penyelenggaraan Pemerintah
Kabupaten Musi Rawas di bidang Peternakan dan Perikanan guna memanfaatkan
secara optimal seluruh potensi dan sumber daya alam di Kabupaten Musi Rawas

dengan tetap memperhatikan tata ruang serta kebutuhan masyarakat.

52
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1. Visi dan Misi

Dengan jabaran tugas yang diemban tersebut. Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Musi Rawas menetapkan visi dinas: “Musi Rawas Sentra
Produksi Ternak dan lkan”. Makna visi tersebut adalah cita-cita kedepan vang
ingin dicapai masyarakat Kabupaten Musi Rawas di Bidang Peternakan dan
Perikanan yaitu menjadikan Musi Rawas sebagai sentra produksi ternak dan ikan
melalui optimalisasi pemanfaatan sumber daya lokal antara lain SDM peternak
dan pembudidaya ikan, diberdayakan agar mampu mengolah potensi sumber daya
alam yang tersedia di Kabupaten Musi Rawas secara mandiri, bijaksana serta
mempunyai ketangguhan dalam menghadapi berabagai bentuk tantangan.

Berdasarkan visi tersebut, maka Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Musi Rawas menetapkan tiga misi pembangunan yaitu :

1. Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi ternak dan ikan;

2. Peningkatan pendapatan peternak, pembudidaya ikan dan nelayan;

3. Peningkatan kompetisi aparatur dan pelayanan teknis.

Makna dari misi pertama dapat digambarkan dimana potensi bidang
peternakan dan perikanan yang ada di Kabupaten Musi Rawas, seperti sumber
daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), ternak dan ikan harus digali dan
dikembangkan sebaik-baiknya agar produksi dan produktifitasnya meningkat.
Sedangkan makna misi kedua : usaha dibidang agribisnis/agroindustri peternakan
dan perikanan di Kabupaten Musi Rawas masih sangat besar peluangnya dan
berpotensi dalam menggerakkan ekonomi pedesaan. Untuk itu perlu dipacu dan

difasilitasi perkembangan agribisnis/agroindustri dibidang peternakan dan
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perikanan sehingga dapat membuka lapangan Kkerja bagi masyarakat dan
meningkatkan pendapatan.

Misi ketiga mempunyai makna bahwa guna meningkatkan profesionalisme
pegawai dan petugas Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas
perlu ditingkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang teknis dan
administrasi dengan pelatihan, bintek, magang dan pendidikan.

Dari ketiga misi seperti yang dijabarkan sebelumnya, Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Musi Rawas merumuskan tujuan dan sasarannya. Tujuan ini
merupakan penjabaran dari pernyataan visi dan misi sebagai hasil akhir yang akan
dicapai. Tujuan tersebut adalah :

1. Terwujudnya swasembada daging, telur dan ikan;

2. Meningkatkan pengendalian penyakit ternak dan ikan serta kesehatan

masyarakat veteriner;

3. Meningkatkan kemampuan mengakses permodalan dan pemasaran;

4. Meningkatkan kemampuan teknis aparatur dan pelayanan.

Dengan tujuan tersebut maka dijabarkan juga sasaran yang ingin dicapai
oleh Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas sebagai berikut :

1. Meningkatnya produksi peternakan;

2. Meningkatnya produksi perikanan;

3. Tidak terjadinya penyakit zoonosis;

4. Meningkatnya masyarakat yang mengikuti sosialisasi kesehatan ternak;

5. Meningkatnya pelayanan pengobatan ternak:

6. Meningkatnya bantuan permodalan kepada kelompok tani, pembudidaya

ikan dan peternak;
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7. Meningkatnya akses pemasaran produk peternakan dan pembudidaya

ikan;

8. Meningkatnya keterampilan teknis aparatur;

9. Meningkatnya pelayanan inseminasi buatan;

10. Meningkatnya akseptor inseminasi buatan
2. Strategi, Kebijakan dan Program Kerja

Strategi adalah keseluruhan cara atau langkah dengan perhitungan yang
pasti untuk mencapai tujuan datau mengatasi masalah, sehingga strategi
merupakan cara mencapai tujuan dan sasaran yang dijabarkan ke dalam
kebijakan-kebijakan dan program-program.

Kebijakan adalah suatu arah tindakan yang diambil oleh pemerintah alam
suatu lingkungan untuk mencapai suatu tujuan, atau merealisasikan suatu sasaran
atau maksud tertentu. Kebijakan pada dasarnya merupakan ketentuan-ketentuan
yang dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam pelaksanaan
program/kegiatan guna tercapainya kelancaran dan keterpaduan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan serta visi dan misi dalam sebuah oerganisasi.

Program adalah sebagai suatu perwujudan dari beberapa kebijakan dan
strategi dalam rangka mencapai setiap tujuan strategisnya.

Sub sektor peternakan dan perikanan sebagai salah satu sub sektor unggulan
di Kabupaten Musi Rawas dituntut untuk terus meningkatkan kontribusinya dalam
meningkatkan PDRB Kabupaten Musi Rawas dari sektor pertanian. Kenyataan di
masyarakat menunjukkan bahwa usaha peternakan dan perikanan mulai dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat, apalagi jika usaha peternakan dan

perikanan tersebut dilakukan dengan sungguh-sungguh dan secara intensif.
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Berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2010-2015, maka diidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang merupakan strategi pembangunan peternakan dan perikanan di
Kabupaten Must Rawas sebagai berikut :

Misi 1 : Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi ternak dan Ikan

Strategi :

1. Peningkatan keinerja aspek bibit, pakan, kesehatan, reproduksi dan fisiologi
ternak serta tatalaksana pemeliharaan;

2. Peningkatan aspek-aspek perbenihan, pakan, kesehatan, reproduksi dan
fisiologi ikan dan tatalaksana pemeliharaan yang sesuai dengan kaedah cara
budidaya ikan yang baik (CBIB) dan cara pembenihan ikan yang baik (CPIB);

3. Pengembangan sarana dan prasarana perikanan yang selaras dengan konsep
minapolitan;

4. Pengembangan sarana dan prasarana peternakan;

5. Peningkatan pengendalian penyakit hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

6. Peningkatan pengendalian kesehatan ikan dan lingkungan

Kebijakan :

1. Penggunaan induk ikan unggul dan bersertifikat pada Unit Pembenihan Rakyat
(UPR) dan Balai Benih Ikan (BBI);

2. Pelaksanaan dan pengembahan inseminasi buatan, embrio transfer dan kawin
alami dari benih pejantan unggul;

3. Pengembangan pola pemeliharaan ternak yang efektif dan efisien dengan

melibatkan semua pemangku kepentingan (stage holder);
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4. Pelaksanaan dan pengambangan kaedah CBIB dan CPIB pada pembudidaya
ikan dengan melibatkan semua pemangku kepentingan (stage holder):

5. Perbaikan dan peningkatan sarana dan prasarana perikanan yang berwawasan
lingkungan dengan konsep kawasan minapolitan;

6. Perbaikan dan peningkatan sarana dan prasarana peternakan yang berwawasan
lingkungan;

7. Peningkatan pelayanan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

8. Peningkatan pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan.

Program Kerija :

1. Program Pengembangan Budidaya Perikanan;

2. Program Pengembangan Perikanan Tangkap;

3. Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan;

4. Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak.

Misi 2 : Peningkatn pendapatan peternak, pembudidaya ikan dan nelayan

Strategi :

1. Memfasilitasi permodalan bagi peternak dan pembudidaya ikan;

2. Pembinaan kelompok tani ternak dan ikan;

3. Pemberian bantuan ternak dan ikan;

4. Sosialisasi kepada peternak dan pembudidaya ikan;

5. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan;

6. Peningkatan informasi pasar produk peternakan dan perikanan

Kebijakan :

1. Peningkatan aksesabilitas peternak dan pembudidaya ikan terhadap sumber

permodalan dan teknologi;
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2. Peningkatan skala usaha ternak dan ikan;

3. Penguatan dan pengembangan kelembagaan;

4. Peningkatan kompetensi peternak, pembudidaya ikan dan nelayan;

5. Peningkatan akses pemasaran produk peternakan dan perikanan dengan
pendekatan informasi dan teknologi (IT);

6. Memfasilitasi pemangku kepentingan dalam pengembangan investasi usaha
bidang peternakan dan perikanan.

Program Kerja :

1. Program Optimalisasi Pengolahan dan Pemasaran Produk Perikanan;

2. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani;

3. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Peternakan

Misi 3 : Peningkatan kompetensi aparatur dan pelayana teknis

Strategi :

1. Peningkatan profesionalisme aparatur;

2. Pengadaan sarana dan prasarana pelayanan teknis;

3. Penerapan standar operasional prosedur;

4. Peningkatan pencarian investor.

Kebijakan :

1. Peningkatan kompetensi teknis aparatur;

2. Peningkatan sarana dan prasarana teknis;

3. Peningkatan penerapan system operasional prosedur pelayanan.

Program Kerja :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran;

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana aparatur;
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3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber daya Aparatur;
4. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan;
5. Capaian Kinerja Keuangan;

6. Program Pengembangan Data/Informasi/Statistik Daerah;
7. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan.
3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas
diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 2 Tahun 2008 dan
Peraturan Bupati Musi Rawas Nomor 22 Tahun 2008. Dinas yang menangani
bidang sektor peternakan dan perikanan ini di pimpin oleh seorang kepala dinas,
dibantu oleh seorang sekretaris, 5 kepala bidang, 10 kepala unit pelaksana teknis
dinas (UPTD). Sekretaris dibantu oleh 3 kepala sub bagian, sementara kepala
bidang dibantu oleh masing-masing 3 kepala seksi.

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) merupakan peranjangan tangan dari
kepala dinas yang berada di kecamatan, | UPTD memegang beberapa kecamatan
namun ada beberapa UPTD yang wilayah kerjanya mencakup seluruh kecamatan.

Keputusan Bupati Musi Rawas Nomor 54 Tahun 2008 tentang Penjabaran
Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas
dalam pasal 2 disebutkan bahwa Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi
Rawas mempunyai struktur organisasi sebagai berikut:

1. Sekretaris Dinas, terdiri dari : Subbag Umum dan Kepegawaian, Subbag
Keuangan, dan Subbag Perlengkapan;
2. Bidang Peternakan, terediri dari : Seksi Produksi Peternakan, Seksi Nutrisi dan

Makanan Ternak, Seksi Penyebaran dan Pengembangan Ternak;
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3. Bidang Perikanan, terdiri dari : Seksi Produksi Perikanan, Seksi Sumber Hayati
dan Seksi Sarana dan Prasarana:

4. Bidang Bina Usaha, terdiri dari: Seksi Perizinan dan Permodalan, Seksi
Informasi Pasar dan Teknologi, Seksi Pengolahan Hasil Peternakan dan
Perikanan;

5. Bidang Kesehatan Hewan dan ikan, terdiri dari : Seksi Kesehatan Hewan,
Seksi Kesehatan ikan, dan Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner;

6. Bidang Bina Program, terdiri dari: Seksi Perencanaan, Seksi Data Peternakan
dan Perikanan dan Seksi Evaluasi dan Pelaporan;

7. Kelompok Jabatan Fungsional;

8. UPT Dinas Peternakan dan Perikanan sebanyak 10 UPTD, terdiri dari: UPTD
Puskeswan Tugumulyo, UPTD Puskeswan Purwodadi, UPTD Puskeswan
Megang Sakii, UPTD Puskeswan Muara Lakitan, UPTD Puskeswan Simpang
Semambang, UPTD Pasar Hewan, UPTD Pasar Benih lkan, UPTD Balai Benih
Ikan, UPTD Rumah Potong Hewan dan Rumah Potong Ayam (RPH & RPA),
dan Sentra Pengembangan Pembibitan Peternakan (SP3).

Struktur Organisiasi Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi

Rawas digambarkan dalam gambar 4.1 sebagai berikut :
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Unit Pelakasana Teknis Dinas (UPTD) yang bertanggungjawab langsung
kepada Kepala Dinas mempunyai struktur organisasi tersendiri. Dalam
melaksanakan tugas teknisnya, UPTD melakukan koordinasi dengan Bidang
terkait yang berada di Dinas. Struktur Organisasi UPTD tersebut tergambar
sebagai berikut :

Gambar. 4.2. Bagan Struktur Organisasi UPTD Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Musi Rawas.

Kepala UPTD
Kelompok Kasubbag TU ]
Jabatan
Fungsiona!
Staf

4. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Keputusan Bupati Musi Rawas Nomor 54 Tahun 2008 tentang
penjabaran Tugas Pokok dan fungsi Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Musi Rawas, Tugas Dinas Peternakan dan Perikanan adalah melaksanakan urusan
pemerintah daerah dibidang peternakan dan perikanan, dipimpin oleh kepala dinas
yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah.

Untuk melaksanakan tugas di atas, Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas menyelenggarakan fungsi :
1. Penyusunan perencanaan bidang peternakan dan perikanan;

2. Perumusan kebijakan teknis bidang peternakan dan perikanan;

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41830.pdf

63

3. Pelaksanaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang peternakan dan
perikanan;

4. Pembinaan, koordinasi, pengendalian dan fasilitasi pelaksanaan kegiatan
bidang peternakan, perikanan, bina usaha peternakan dan perikanan, serta
kesehatan hewan dan ikan;

5. Pelaksanaan kegiatan penatausahaan Dinas Peternakan dan Perikanan;

6. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Peternakan dan
perikanan;

7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati, sesuai bidang tugas dan
fungsinya.

Dalam Keputusan Bupati Musi Rawas tersebut diatas juga dijabarkan tugas
pokok dan fungsi perbidang. Tugas pokok dan fungsi tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Bidang :  Sekretariat
Tugas Pokok : Membantu Kepala Dinas dalam penyelenggaraan tugas
dan mengkoordinasi tugas bidang-bidang, melaksanakan
pelayanan adminitratif untuk menunjang tugas pokok
seluruh satuan oerganisasi dalam lingkungan disnakkan.
Fungsi : - Pembinaan organisasi dan tata laksana administrasi di
lingkungan Disnakkan
- Pengelolaan administrasi kepegawaian
- Pengelolaan administrasi Keuangan
- Pengelolaan urusan rumah tangga dan perlengkapan

serta surat menyurat dan kearsipan
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- Pemberian saran-saran kepada Kepala Dinas diminta
atau tidak diminta.
2. Bidang :  Peternakan
Tugas Pokok : Melaksanakan urusan pengembangan dan peningkatan
produksi peternakan melalui pengembangan dan
penyebarluasan teknologi produksi peternakan.
Fungsi : - Pembinaan dan pengarahan usaha peternakan
- Pembinaan nutrisi dan makanan ternak
- Pembinaan, pengarahan dan pengembangan produksi
peternakan
- Pembinaan, penataan ternak pemerintah
- Pemberian bantuan , saran-saran kepada Kepala Dinas
diminta atau tidak diminta
3. Bidang : Perikanan
Tugas Pokok : Melaksanakan pembinaan usaha, peningkatan produksi,
kelestarian dan pengembangan sarana dan prasarana
perikanan dan melaksanakan pengembangan dan
penyebarluasan teknologi produksi terapan
Fungsi : - Penginventarisasian, perumusan dan pengembangan
usaha perikanan
- Pembinaan, peningkatan produksi dan bimbingan teknis
di bidang perikanan
- Pengidentifikasian, pembinaan dan pengawasan

kelestarian perikanan
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- Pengembangan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
perikanan

- Pemberian bantuan saran-saran kepada Kepala Dinas
diminta atau tidak diminta

4. Bidang : Bina Usaha
Tugas Pokok : Menyelenggarakan perizinan dan permodalan, informasi
pasar dan teknologi, pengolahan dan pemasaran hasil
produk peternakan dan perikanan
Fungsi : - Pemantauan sumber daya peternakan dan perikanan
(analisa dampak lingkungan, ketenagaan, perkreditan
dan investasi usaha).

- Pembinaan, pengarahan dan pengembangan perusahaan
peternakan dan perikanan serta informasi pemasaran
dan teknologi.

- Penyelenggaran pembinaan perizinan, rekomendasi
usaha.

- Pembinaan peningkatan mutu melalui pengolahan dan
pemasaran hasil produk peternakan dan perikanan.

- Pemberian bantuan saran-saran kepada Kepala Dinas
diminta atau tidak diminta

5. Bidang : Kesehatan Hewar dan lkan
Tugas Pokok : Menyelenggarakan pengendalian kesehatan hewan,
kesehatan ikan dan kesehatan masyarakat veteriner.

Fungsi : - Pembinaan, pengamatan, pengendalian penyakit hewan,
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penyidikan  epidemologi  penyakit hewan, dan
pengawasan obat-obat hewan dan lalu lintas
hewan/ternak serta pemotongan hewan
- Pembinaan, pengamatan, pencegahan penyakit ikan,
perumusan kebutuhan, pengadaaan bahan dan sarana
pencegahan, pemberantasan dan pengobatan penyakit
ikan serta penanggulangan eksflosif organisme
pengganggu penyakit ikan.
- Pembinaan dan pengarahan kesehatan  masyarakat
veteriner , pengawasan peredaran bahan, sarana
kesehatan masyarakat veteriner, menyelenggaraakan
pembinaan dan pengawasan terhadap peredaran hasil
ternak serta produk ternak lainnya, melaksanakan
pemantauan, pengendalian dan penanganan dampak
penyakit hewan zoonosis.
- Pemberian bantuan saran-saran kepada Kepala Dinas
diminta atau tidak diminta.
6. Bidang 1 Program
Tugas Pokok : Menyelengarakan perencanaan program pembangunan
bidang peternakan dan perikanan baik yang bersifat
khusus maupun umum, menyelenggarakan pengumpulan,
pengolahan dan penyaiian data statistik peternakan dan
perikanan, menyelenggarakan kegiatan monitoring dan

evaluasi, dokumentasi dan pelaporan hasil kegiatan
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program pembangunan serta melaksanakan penjabaran
kegiatan.
Fungsi : - Penyusunan program pembangunan peternakan dan

perikanan jangka pendek dan jangka panjang

- Penyusunan data statistik dan laporan dinas

- Pengawasan (monitoring dan evaluasi), pengarahan dan
dokumentasi hasil program pembangunan peternakan
dan perikanan

- Pemberian bantuan saran-saran kepada Kepala Dinas

diminta atau tidak diminta

Dengan tugas pokok dan fungsi ini diharapkan mampu mengaspirasi dan
menjembatani  kebutuhan masyarakat khususnya para petani peternak,
pembudidaya ikan dan nelayan di Kabupaten Musi Rawas. Namun yang tak kalah
penting adalah Tugas pokok dan fungsi ini dapat dimengerti dan dipahami oleh
aparat Dinas Peternakan dan Perikanan itu sendiri sehingga dalam melaksanakan
tugasnya selalu dalam koridor aturan-aturan yaang dibuat terutama aturan yang
tertuang dalam tugas pokok dan fungi dinas.

Dilihat dari formatnya peraturan Bupati Musi Rawas tentang Tupoksi Dinas
Peternakan dan Perikanan ini sudah cukup jelas dan terperinci karena selain tugas
dan fungsi per Bidang juga dirincikan lagi Tugas Pokok dan fungsi per seksi atau
per sub bagian serta Tupoksi UPTD sehingga dalam melaksanakan tugasnya
pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan seharusnya tidak lagi merasa adanya

tugas yang tumpang tindih antar seksi atau antar sub bagian.
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5. Sumber Daya Manusia
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas didukung oleh 99 orang Pegawai Negeri Sipil,
rekapitulasi data pegawai pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi
Rawas tertuang dalam tabel berikut :
Tabel 4.1

Rekapitulasi Data Pegawai Negeri Sipil berdasarkan golongan/ruang pada
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas

No Golongan/Ruang Jumlah Persentase (%)

1. v 9 9,1

2. 18! 72 72,7

3. I 17 17,2

4. I 1 1,0
Jumlah 99 100

Sumber : Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas, 2015

Tabel 4.2

Rekapitulasi Data Pegawai Negeri Sipil berdasarkan Tingkat Pendidikan pada
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)

I. Strata-2 9 9.1

2. Strata-1 53 53.5

3. Diploma 3 3,0

4. SLTA 33 334

5. SD I 1,0
Jumlah 99 100

Sumber : Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas, 2015
Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa pegawai negeri sipil pada Dinas

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas sebagian besar sudah

bergolongan 111 keatas sebanyak 31,8% dan tingkat pendidikan pegawai sebagian

besar berpindidikan S-1 keatas (62,6%). Dengan kenyataan ini diharapkan
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pegawai negeri sipil pada Dinas Peternkan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas
telah mampu mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi dalam lingkungan
kerja yang terus berkembang seiring dangan perkembangan jaman dan mampu
mengaspirasi keinginan masyarakat petani secara umum sehingga pembangunan
peternakan dan perikanan di Kabupaten Musi Rawas dapat maju dengan pesat
sesuai dengan tujuan organisasi.
6. Tugas Pokok dan Fungsi Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Berdasarkan Peraturan Bupati Musi Rawas Nomor 22 Tahun 2008 dibentuk
UPT pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas yang terdiri
dari :

- UPT Puskeswan (Pusat Kesehatan Hewan), yang terdiri dari 5 UPT yakni :
UPT Puskeswan Tugumulyo, UPT Puskeswan Purwodadi, UPT Puskeswan
Megang Sakti, dan UPT Puskeswan Simpang Semambang.;

- UPT BBI (Balai Benih lkan);

- UPT Pasar Hewan;

- UPT Rumah Potong Hewan (RPH) dan Rumah Potong Ayam (RPA);

- UPT Sentra Pengembangan Pembibitan Peternakan (SP3);

- UPT Pasar Benih lkan (PBI).

Unit Pelaksana Teknis Dinas tersebut mempunyai Tugas dan fungsi
tersendiri sesuai dengan bidang fungsional masing-masing, sebagai berikut :
a. Tugas dan Fungsi UPT Puskeswan yaitu :

1. Pelayanan kesehatan hewan meliputi : promotof, preventii, Kkuratif,

rehabilitasi dan pelayanan medik reproduksi.

2. Pelaksanaan epidemiologik penyakit hewan menular;
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3. Pelayanan kesehatan masyarakat veteriner;

4. Pelayanan inseminasi buatan:

5. Penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat tentang kesehatan hewan,
kesehatan masyarakat veteriner dan inseminasi buatan;

6. Pelayanan informasi veteriner dan kesiagaan darurat wabah;

7. Pemberian jasa veteriner dokter hewan;

8. Penatausahaan administrasi UPT

9. Pengkoordinasian dengan instansi lain yang terkait dengan tugasnya.

b. Tugas dan Fungsi UPT BBI :

1. Pelaksanaan kegiatan teknis pembenihan ikan;

2. Penerapan teknologi baru dan penyebarluasan teknologi dan infomrasi baru
tentang pembenihan ikan;

3. Penyediaan dan penyaluran induk parent stock dan benih ikan yang
bermutu;

4. Pembinaan dan bimbingan langsung/tidak langsung terhadap Usaha
Pembibitan Rakyat (UPR) dalam rangka peningkatan mutu dan produksi
benih ikan;

5. Pelaksanaan teknis pelestarian sumberdaya nerikanan melalui restocking
benih ikan;

6. Pengendalian mutu benih ikan melalui sertifikasi mutu benih ikan;

7. Pembantuan Balai Benih Induk (BBI) sentral untuk pengadaan dan
penyaluran induk unggul kepada UPR;

8. Penatausahaan administrasi BBI
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c. Tugas dan Fungsi UPT Pasar Hewan :
1. Memfasilitasi kegiatan jual beli ternak yang terkendali;
2. Pusat informasi penawaran dan permintaan ternak;
3. Pusat informasi harga jual ternak;
4. Legalisasi kepemilikan ternak yang diperjualbelikan;
5. Penatausahaan administrasi Pasar Hewan.
d. Tugas dan fungsi UPT Rumah Potong Hewan dan Rumah Potong Ayam :
1. Pengelolaan kegiatan pemotongan ternak besar, kecil dan unggas;
2. Pengendalian pemotongan ternak besar betina produktif;
3. Legalisasi kesehatan daging hasil pemotongan;
4. Pelaksanaan pencatatan pemotongan ternak;
5. Penatausahaan adminitrasi RPH dan RPA.
e. Tugas dan Fungsi UPT Sentra Pengembangan Pembibitan Peternakan (SP3);
1. Pengelolaan pembibitan ternak dan pengembangan ternak;
2. Penyediaan bibit ternak unggul;
3. Pengujian teknologi baru di bidang peternakan;
4. Pusat informasi pembibitan ternak dan teknologi tepat guna di bidang
peternakan;
5. Penatausahaan administrasi UPT SP3.
f. Tugas dan Fungsi UPT Pasar Benih lkan (PBI);
1. Pengelolaan pendistribusian dan transportasi ikan dalam wilayah
Kabupaten;

2. Penjagaan ketersediaan benih ikan dan kestabilan harga benih ikan;
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3. Pemantauan harga benih ikan dan memperluas jaringan pemasaran benih
ikan:
4. Penjagaan kualitas dan kesehatan benih ikan;
5. Pengkoordinasian kegiatan bidang perbenihan dengan stokholder;
6. Pelayanan mediasi antara pedagang dengan konsumen benih ikan;
7. Pelayanan informasi harga benih ikan:
8. Penatausahaan administrasi UPT Pasar Benih Ikan.
7. Sarana dan Prasarana
Guna mendukung keberhasilan pencapaian tugas pokok dan fungsi, Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas dilengkapi dengan sarana dan
prasarana berupa aktiva tanah dan bangunan, inventaris kendaraan dinas serta
fasilitas perlengkapan lainnya dapat digambarkan sebagai berikut :
1. Tanah.
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas mempunyai tanah

seluas 54.846 m? yang terdiri dari :

- Tanah Air Tawar :37.168 m”
- Tanah Rumah : 1.400 m”
- Tanah Kantor 2 15.130 m*
- Tanah bangunan (RPH) 10,7 Ha

- Tanah Kebun : 448 m’

- Tanah Perikanan :40 Ha

2. Bangunan
Bangunan gedung induk kantor Dinas Peternakan dan Perikanan berada di

Muara Beliti sebanyak 1 unit, BBI Ekamulya sebanyak | unit, Puskeswan
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sebanyak S unit, Pasar Benih Ikan sebanyak | unit, RPH di Desa D. Tegalrejo
sebanyak 1 unit, dan BBI UIl. Pagersari sebanyak | unit yang terdiri dari
bangunan kantor, Rumah dan bangunan kolam yang berasal dari dana DAK
Depertemen Kelautan dan Perikanan.

3. Rumabh Dinas

Jumlah rumah dinas sebanyak 9 unit dengan rincian sebagai berikut:

- BBI Lokal Ekamulya, desa A widodo 1 unit
- Pasar Benih lkan 2 unit
- Pasar Hewan 2 unit
- Rumah Potong Hewan 1 unit
- BBI Lokal desa Ul. Pagersari 3 unit

4. Kendaraan Dinas

Kendaraan dinas yang dimiliki/dipergunakan oleh pegawai Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas sebanyak 38 unit yang terdiri
dari : Mobil 2 unit, sepeda motor 34 unit.

B. Analisis Aspek Kreatifitas Pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas

Suatu proses yang menghasilkan sesuatu yang baru, dalam bentuk suatu
gagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau suatu susunan yang taru
merupakan definisi kreatifitas yang muncul dalam tindakan suatu produk baru
yang tumbuh dari keunikan individu dan dari pengalaman yang menekankan pada
produk baru, interaksi individu dengan lingkungannya atau kebudayaannnya.
Meskipun kreatfitas sangat dihargai oleh organisasi tak terkecuali organisasi

pemerintah namun hal tersebut tidak selalu dikomunikasikan kepada seluruh
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pegawainya. Organisasi seringkali tidak memberikan ruang gerak bagi para
pegawainya untuk berkreasi dan berinovasi. Ide-ide kreatif dan inovatif hanya
sampai kedalam ruang rapat semata.

Pada dasarnya kreatifitas dapat muncul di semua bentuk organisasi atau
perusahaan sejauh organisasi tersebut menghargai atau mendorong individu-
individu untuk berkreasi. Jika tidak maka individu yang kreatif akan frustasi dan
selanjutnya terjebak dalam rutinitas yang ada tanpa menggali ide-ide kreatif yang
ada pada dirinya. Jika seseorang bekerja pada tempat yang tidak sesuai dengan
minat dan bakatnya maka akan menghambat munculnya kreatifitas seseorang
tersebut.

Untuk menciptakan kreatifitas bagi para pegawainya, suatu organisasi harus
mempunyai lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan, penuh rasa
humor, spontan dan member ruang bagi individu untuk melakukan berbagai
permainan atau percobaan. Membentuk lingkungan kerja yang kondusif bukan
merupakan hal mudah bagi sebuah organisasi. Mendorong kreatifitas dalam dunia
kerja menuntut iklim yang permissif terhadap eksistensi individualitas dan
penerimaan terhadap rasa humor, disamping tetap snemegang teguh rasa hormat,
kepercayaan dan komitmen sebagai norma yang berlaku. Birokrasi dituntut untuk
memasukkan unsur kreatifitas dalam proses evaluasi kerja, sebagai contoh:
masukan unsur penilaian tentang berapa banyak ide dari seseorang atau kelompok
yang dapat diimplementasikan oleh birokrasi. Jika hal ini terkomunikasi dengan
baik maka setiap individu akan berusaha untux memberikan ide kreatifnya.

i.ingkungan kerja pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi

Rawas dirasakan oleh para pegawainya sudah kondusif dan penuh kekeluargaan.
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Terkadang dalam melaksanakan pekerjaannya mereka dapat sambil bercanda dan
dalam suasana humor namun tidak sampai menghambat penyelesaian pekerjaan
mereka. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pegawai yang menduduki
jabatan Kepala Seksi Informasi Pasar pada Bidang Bina Usaha sebagai berikut:
“selama saya bekerja di Dinas ini yang sudah 30 tahunan, saya merasa
suasana kerja disini cukup menyenangkan karena kita bekerja dengan
suasana yang diselingi dengan bercanda dan mengeluarkan kata-kata humor
tapi secukupnya, jangan sampai menggangu pekerjaan kami walaupun
kadang-kadang ada saatnya kita harus dalam suasana yang sangat serius,
misalnya pada saat membahas sesuatu yang penting.” (Hasil wawancara
tanggal | April 2015).
Pernyataan tersebut didukung Kepala Seksi Evaluasi dan Pelaporan pada
Bidang Program sebagai berikut :
“suasana kerja disini memiliki sifat kekeluargaan yang cukup tinggi, antara
atasan dan bawahan atau antara senior dan yunior terjalin hubungan yang
tak begitu formal atau terkesan kaku namun masih sangat saling
mengormati dan menghargai posisi masing-masing. Namun ada sedikit yang
belum begitu rapi vaitu tata letak ruangan dan meubiler yang membuat kita
bekerja sedkit tidak nyaman karena masih sedikit berantakan, ada letak meja
dan lemari kerja yang seharusnya tidak berada tempat semestinya.” (Hasil
wawancara tanggal 6 April 2015).
Suasana kerja di Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas
dirasakan sudah cukup baik. Dalam melaksanakan tugasnya para pegawai

diselingi dengan suasana humor yang tidak sampai mengganggu kalancaran
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pekerjaan mereka. Suasana ini hendaknya terus di pertahankan dengan harapan
dapat memberikan efek positif, pegawai yang kreatit dapat tercipta dengan
didukung oleh suasana kerja yang menyenangkan, tidak kaku. Terbentuknya
aparatur yang kreatif hanya dapat terjadi apabila terdapat iklim yang kondusif
yang mampu mendorong aparatur pemerintah untuk mencari ide baru dan konsep
baru serta menerapkannya secara inovatif seperti yang diungkapkan oleh Siagian
(2000) dalam definisi kreatifitasnya.

Dengan suasana kerja yang menyenangkan, seorang pegawai akan mampu
mengolah fungsi otaknya berpikir secara jernih tanpa merasa adanya beban berat
yang dipangku sehingga akan timbul ide-ide kreatif untuk menyelesaikan
pekerjaannya.

Pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas sudah
banyak yang berani untuk menyampaikan ide atau pendapat kepada atasan atau
teamnya melalui diskusi, rapat atau berbicara langsung kepada atasannya jika
mereka mempunyai ide untuk perbaikan suatu permasalahan.

Penempatan pegawai dengan konsep the right people with the right job juga
merupakan cara yang tepat untuk menstimulasi munculnya kreatifitas dan inovasi
karena penempatan pegawai pada posisi yang tepat akan mengurangi supervisi
sehingga memberikan otonomi bagi individu dalam menyelesaikan masalah-
masalah pekerjaannya. Pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaetn Musi
Rawas, penempatan pegawai belum seluruhnya menganut konsep the right people
with the right job tersebut, hasil penelaahan dokumen Daftar Urut Kepangkatan
terdapat pegawai yang berlatar pendidikan sosial ditempatkan pada bidang teknis

peternakan. Dari 12 Jabatan Kepala Seksi bidang Teknis Peternakan, Keswankan,
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Binus dan Perikanan tercatat ada 6 (enam) orang (50%) kepala seksi setingkat
eselon 1V.a yang menduduki jabatan yang tidak relevan dengan latar belakang
pendidikannya, sebagaimana terlihat dalam tabel 4.3 :

Tabel 4.3 Jabatan Kepala Seksi Yang Tidak Relevan dengan Pendidikan

Pemangkunya
Pendidikan PendidikanPemangku
No Nama Jabatan /Gol Pemangku J
abatan Yang Relevan
Jabatan
1. | Kasi Sumber Hayati SLTA/HI.d S.1 Perikanan
2. | Kasi Nutrisi dan Makanan | S1. Pertanian /| S.1 Peternakan
Ternak I11.d
3. | Kasi Barbangnak S.1 Sosial/lll.d | S.1 Peternakan
4. | Kasi Pengolahan Hasil dan | S.1 Pendidikan/ | S.1  Sosial Ekonomi
Pemasaran Hl.c Peternakan/Perikanan
5. | Kasi Kesehatan Ikan S.1  Pertanian/ | S.1 Perikanan
Il.c
6. | Kasi Sapras Perikanan S.1 Peternakan/ | S.1 Perikanan
111.b

Sumber : Diolah oleh penulis, 2015

Jika merujuk kepada spesifikasi jabatan, keenam jabatan setingkat seselon
IV.a tersebut sudah memenuhi persyaratan dalam hal jenjang pendidikan yaitu
minimal SL.TA, demikian juga halnya dengan pangkat, pemangku jabatan eselon
IV.a minimal berpangkat 1Il.b. Namun yang juga tidak kalah pentingnya untuk
dipertimbangkan dalam penjenjangan karier seorang pegawai adalah latar
belakang pendidikannya. Diharapkan dengan latar belakang pendidikan yang
sesuai seorang pegawai akan bekerja lebih kreatif sehingga akan tercipta pegawai
yang lebih profesional.

Berkenaan dengan hal tersebut berikut petikan wawancara dengan Kepala
Dinas:

“vntuk penempatan pegawai, belum semua pegawai ditempatkan pada posisi

yang sesuai dengan pendidikan dan keahliannya, misalnya ada pegawai
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yang berlatar belakang pendidikan peternakan kami tempatkan pada bidang
perikanan dan ada juga pegawai vang berlatar belakang pendidikannya
pertanian namum terpaksa kami tempatkan pada bidang kesehatan hewan.
Untuk menempatkan yang benar-benar berbasis pendidikan yang sesuai
kami kekurangan tenaga tersebut, disamping itu faktor pengalaman,
lamanya bekerja dan loyalitas juga menjadi pertimbangan. Tapi, sejauh ini
kami tidak mengalami kendala dengan kondisi tersebut karena semua
pegawai disarankan untuk selalu belajar dan mengembangkan diri sesuai
dengan posisi mereka masing-masing.” (Hasil wawancara tanggal 6 April
2015)
Demikian juga dengan pegawai yang menjabatsebagai Kepala UPTD, dari
10 jabatan Kepala UPTD terdapat 5 (lima) orang (25%) pejabat yang memiliki
latar belakang pendidikan yang tidak relevan dengan bidang jabatannya
sebagaimana tergambar dalam tabel 4.4 :

Tabel 4.4 Jabatan Kepala UPTD Yang Tidak Relevan dengan Pendidikan

Pemangkunya
P T
Pendidikan/Gol Pendidik2nPemangku
No Nama Jabatan Pemangku
Jabatan Yang Relevan
Jabatan
1. 1Ka UPTD Puskeswan | S.1 Sosial/lV.a S Kedokteran
Tugumulyo Hewan/S.1 Peternakan
2. | Ka UPTD Pasar Benih lkan | SLTA/Ili.d ‘S.1 Perikanan
3. | Ka UPTD RPH/RPA S.1 Sosial/1ll.d S.1 Kedokteran Hewan
/S.1 Peternakan
4. | Ka UPTD SP3 S.1 Ekonomi/ | S.1 Kedokteran
Iil.d Hewan/S.| Peternakan
5. | Ka UPTD BBI S.1 Pertanian | S.1 Perikanan
/l.c

Sumber : Diolah oleh penulis, 2015
Jika dilihat dari jenjang pendidikan dan golongan ruang, para penjabat

kepala UPTD sebagaimana tercantum dalam tabel 4.4 sudah memenuhi syarat
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minimal. Dalam uraian tugas masing-masing jabatan tersebut semua memerlukan
keterampilan dan keahlian teknis peternakan dan perikanan. Misalnya, untuk
jabatan Kepala UPTD Puskeswan mempunyai tugas melaksanakan pelayanan
pengobatan hewan, melaksanakan efidemologik penyakit hewan menular,
malayani kesehatan masyarakat veteriner, pelayanan inseminasi buatan dan
penyuluhan tentang kesehatan hewan, kesehatan masyarakat veteriner dan
inseminasi buatan. Kesemua tugas tersebut memerlukan keahlian teknis yang
hanya didapat dengan pendidikan dan pelatihan sedangkan para pegawai yang
menjabat belum pernah mendapatkan pelatihan kesehatan hewan maupun
pendidikan. Jadi, alangkah baiknya jika penjabat jabatan teknis seperti tertuang
dalam tabel 4.4 tersebut diisi oleh pegawai yang mempunyai pendidikan yang
relevan atau pernah mengikuti pelatihan yang sesuai.

Fakta di lapangan, pejabat yang berada di UPTD tetap melakukan tugasnya
melayani keperluan pengobatan ternak, hewan dan ikan meskipun sebagian dari
mereka tidak mempunyai pendidikan yang berhubungan dengan kesehatan hewan,
kesehatan ikan dan pendidikan teknis lain, sebuah fakta yang dapat dikatakan
sebuah kreatifitas dalam rangka “menutupi” kelemahan yang dimiliki dengan
terus belajar kepada pegawai yang memang mempunyai latar belakang pendidikan
kesehatan hewan seperti dokter hewan ataupun kesehatan ikan.

Walau bagaimanapun, penempatan pegawai dengan konsep the right peopie
with the right job tetap merupakan cara yang terbaik bagi scorang atasan jika
ingin mengasilkan pegawai yang lebih profesional dalam melaksanakan
pekerjaannya. Penempatan pegawai pada posisi yang tepat akan menstimulasi

individu untuk merasa diberikan otonomi dalam menyelesaikan masalah-masalah
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pekerjaannya sehingga kreatifitas pegawai akan berkembang. Hambatan lain yang
mengganggu kreatifitas adalah jika pekerjaan yang kita jalani tidak sesuai dengan
minat dan bakat yang kita miliki. Selain itu gaya kreativitas yang dimiliki tidak
“match” dengan tuntutan pekerjaan sehari-hari.

Dilihat dari tugas pokok dan fungsinya, personil yang berada di UPT
Puskeswan harus melaksanakan tugas yang sifatnya lebih merupakan tugas
seorang fungsional kesehatan hewan seperti Medik dan Paramedik kesehatan
hewan . mereka melaksanakan pengobatan hewan seharusnya dilakukan oleh
seorang medik atau paramedik kesehatan hewan yang lebih layak dipangku oleh
seseorang yang berlatar pendidikan peternakan atau dokter hewan. Sedangkan
semua pegawai yang ditugaskan di UPT berstatus pegawai struktural.

Dengan status sebagai fungsional diharapkan pegawai lebih dapat
profesional dalam menjalankan tugasnya. Selanjutnya dalam melayani masyarakat
pegawai harus mempunyai standar pelayanan dan standar operasional pelayanan
sehingga beban kerja yang terperinci secara detil dapat dilakukan dengan teratur,
cermat, cepat dan sesuai prosedur.

Setiap bulannya Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas
mengadakan rapat bulanan yang sudah terjadual. Dalam rapat tersebut dibahas
permasalahan yang dihadapi oleh pegawai dalam melaksanakan tugas seperti
hambatan, gangguan dan sejenisnya. Kemudian pegawai diberi kesempatan untuk
menyampaikan ide-ide dan saran yang dianggap perlu dalam rangka
memperlancar pekerjaan mereka. Disamping itu dibahas juga langkah-langkah
yang perlu dilakukan kedepan untuk mencapai target atau tujuan masing-masing

terutama target per kegiatan yang diemban. Tetapi yang menjadi masalah
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berikutnya, dalam notulen rapat tersebut tidak ditindaklanjuti dengan pencatatan
berapa ide dan saran yang disampaikan oleh pegawai yang telah dapat
diaplikasikan ke dalam melaksanakan pekerjaannya. Ide dan solusi kreatif hanya
sampai diruang rapat semata yang seharusnya dimasukkan dalam proses evaluasi
kerja dengan memasukkan unsur penilaian tentang berapa banyak ide dari
seseorang atau kelompok yang dapat diimplementasikan oleh birokrasi.

Dalam pelaksanaan tugas, para pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas baru memanfaatkan sedikit teknologi terutama untuk
pekerjaan yang berhubungan dengan pembuatan surat dan sejenisnya sudah
menggunakan komputer. Namun, tidak semua pegawai mampu menggunakannya,
pegawai yang tidak bisa menggunakan komputer masih mengandalkan pegawai
yang masih muda yang bisa menggunakan. Disisi lain masih banyak juga yang
belum memanfaatkan teknologi, seperti agenda surat masih diregistrasi manual
dalam buku besar, begitupun juga halnya dengan absen sehari-hari, para pegawai
masih menggunakan tanda tangan langsung dilembaran absen yang disediakan di
bagian sekretariat dinas.

Kemampuan sebagian kecil pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas dalam memanfaatkan teknologi masih sangat rendah, hal
ini lebih disebabkan karena ketidakingintahuan pegawai itu sendiri, mereka lebih
bersikap acuh terhadap teknologi yang semestinya mampu menunjang
penyelesaian pekerjaan mereka lebih cepat, cermat dan rapi. Sebab lain mereka
merasa sudah cukup dengan kemampuan yang mereka miliki selama ini.

Kemajuan di bidang informasi yang semakin pesat, menuntut

pengembangan sumber daya secara maksimal. Pengembangan sumber daya
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manusia dimaksudkan agar membentuk seluruh kemampuan yang dimiliki oleh
individu. Dengan demikian individu mampu untuk menghadapi tantangan jaman.
Individu dituntut untuk mampu menyesuaikan diri, bergerak dengan cepat serta
mampu untuk mencari alternatif baru dalam proses pemecahan masalah. Sehingga
dalam mengantisipasi hal tersebut individu dituntut memiliki kemampuan untuk
kreatif terhadap tantangan yang baru. Pesatnya kemajuan teknologi merupakan
salah satu diantara dinamika global yang membuat birokrasi harus segera
beradaptasi jika tidak ingin ketinggalan zaman dan terbelakang dalam hal
kemampuan. Kemampuan beradaptasi merupakan jawaban bagi dinamika global
yang tidak pasti sehingga dalam menjalankan tugasnya, aparat tidak lagi terikat
secara kaku kepada petunjuk dan teknis pelaksanaan tapi terikat kepada apa yang
ingin dicapai oleh organisasi (organization-mission).

Pegawai yang memiliki ketekunan terhadap tugas serta penghayatan
terhadap apa yang dikerjakan mampu menghasilkan karya-karya kreatif yang
lebih banyak dibandingkan mereka yang kurang tekun dan merasa cepat puas
terhadap hasil kerja.

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pegawai Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas sering diikutkan dalam
pelatihan yang dilaksanakan oleh instansi lain, pelatihan yang diikuti dari instansi
daerah seperti oleh Dinas Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah dan oleh
Inspektorat Kabupaten maupun instansi pusat seperti kementerian pertanian dan
kementerian perikanan dan kelautan. Materi pelatinan yang diikuti pada umumnya
materi administrasi keuangan kegiatan dan pelaporannya, Bimbingan Teknis

peternakan perikanan dan pengolahan dan pemasaran hasil ternak , Diklat
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Sertifikasi Pengadaan Barang dan Jasa dan lain-lain. Setiap tahun biasanya Dinas
Peternakan dan Perikanan mengirimkan pegawainya untuk pelatihan-pelatihan
tersebut sebanyak 18-20 orang pegawai.

Program yang selanjutnya dijabarkan dalam berbagai bentuk kegiatan pada
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas sekitar 46 kegiatan per
tahun, diharapkan dapat mendukung tumbuhnya kreatifitas pegawainya. Kegiatan
yang berbentuk pelatihan teknis akan menambah ilmu aparat secara teknis untuk
dapat bersaing dalam mengimplementasikan ilmu-ilmu praktis dilapangan dalam
rangka melayani kebutuhan masyarakat akan pelayanan peternakan dan perikanan.

Namun dalam sederetan kegiatan tersebut tidak ditemukan kegiatan yang
dapat menambah ilmn tentang kesehatan hewan dan ikan bagi petugas kesehatan
hewan dan ikan, padahal dalam praktek dilapangan masyarakat peternak dan
pembudidaya ikan banyak memerlukan pelayanan kesehatan hewan ataupun ikan.
Sebagian besar pegawai dilapangan yang bernaung dalam UPTD-UPTD belum
pernah mendapatkan pelatihan ilmu praktis pelayanan kesehatan hewan dan ikan.

Untuk pelatihan teknis inseminasi buatan sudah cukup memadai, setiap
tahun Dinas mengirimkan pegawainya untuk mengikuti pelatihan teknis
Teknologi Reproduksi Ternak seperti Inseminasi Buatan (IB), Pemeriksa
Kebuntingan (PKB) dan Asisten Teknik Reproduksi (ATR). Untuk pegawai
mengikuti pelatihan-pelatihan teknis tersebut Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas menganggarkan dana tersendiri. Pelatihan tersebut
diselenggarakan oleh instansi pusat seperti Balai Inseminasi Buatan Lembang.

Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas memberikan

penghargaan finansial dan non finansial, penghargaan finansial meliputi gaji
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pokok, tunjangan keluarga, fasilitas pribadi serta tunjangan kesehatan. Sedangkan
penghargaan yang sifatnya non finansial adalah dalam bentuk kenaikan pangkat
regular dan pilihan. Bentuk penghargaan kepada pegawai yang berprestasi belum
ada dimana gaji yang diterima adalah sama dan didasarkan kepada pangkat dan
senioritas pegawai.

Berdasarkan dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas, selama tahun 2014
melaksanakan program/kegiatan sebagai berikut :

1. Program/Kegiatan : PelayananAdministrasi Perkantoran

1. Penyediaan Jasa Komunikasi SD Air dan Listrik

2. Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan

3. Penyediaan Alat Tulis

4. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

5.Penyediaan Bahan Bacaan dan peraturan
Perundang-undangan

6. Rapat-Rapat Koordinasi Keluar dan Kedalam
Daerah

7. Penyediaan  Jasa  Pendukung  Administrasi
Perkantoran

8. Penyediaan Jasa Dokumentasi, Publikasi dan

Dekorasi
Sasaran . Meningkatnya Pelayanan Administrasi Perkantoran
Indikator Kinerja : Persentase Peningkatan Pelayanan Administrasi
Perkantoran
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2. Program/Kegiatan : Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
1. Pengadaan kendaraan Dinas
2. Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor
3. Pengadaan Meubeleir
4. Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas
Rehabilitasi Sedang/ Berat Gedung Kantor
Sasaran :  Meningkatnya Sarana dan Prasarana Aparatur
Indikator Kinerja : Persentase Peningkatan Sarana dan prasarana
Aparatur
3.  Program/Kegiatan : Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Apartur

- Bimtek  Iimplementasi  Peraturan  Perundang-

undangan
Sasaran : Meningkatnya Kapasitas Sumber Daya Aparatur
Indikator Kinerja  : Persentase Pelayanan Aminitrasi Kantor

4. Program/Kegiatan : Pengembangan Budidaya Perikanan
I.Pengembangan Bibit lkan Unggul
2.Pendampingan pada Kelompok Tani Pembudidaya
fIkan

3.Pembinaan dan Pengembangan Perikanan
4 .Monitoring dan Evaluasi
Pengembangan Kawasan Minapolitan

Sasaran :  Meningkatnya Produksi Perikanan

Indikator Kinerja  : Persentase Produksi ikan dan Produksi benih ikan

5. Program/Kegiatan : Peningkatnya Produksi Perikanan
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Sasaran : Meningkatnya Produksi ikan tangkap
Indikator Kinerja : Persentase produksi ikan tangkap
6. Program/Kegiatan : Optimalisasai Pengolahan dan Pemasaran

Produksi Perikanan
. Pengadaan Peralatan Pengolahan Hasil Perikanan

2. Pengembangan dan Pemasaran Hasil Perikanan

Sasaran : Meningkatnya Bantuan  Permodalan  Kcpada
Kelompok Tani

Indikator Kinerja : Persentase kelompok yang mendapatkan modal dari
swasta/bank

7. Program/Kegiatan : Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit
Ternak
1. Pemusnahan Ternak yang terjangkit penyakit
endemik
2. Pengawasan perdagangan ternak antar daerah
3. Palayanan, pengobatan dan pencegahan penyakit
menular
Sasaran : Meningkatnya maasyarakat yang  mengikuti
sosialisasi kesehatan hewan
Indikator Kinerja : Persentase kasus penyakit zoonosis, sosialisasi
kewan dan keskan
8. Program/Kegiatan : Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
1. Pembangunan Sarana dan prasarana Pembibitan

Ternak
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2. Pembibitan dan Perawatan Ternak
3. Pendistribusian Bibit Ternak Kepada Masyarakat
4. Penyelenggaraan UPT Disnakkan

5. Pembangunan Sarana dan Prasarana Pendukung

Peternakan
Sasaran :  Meningkatnya Produksi Daging dan telur
Indikator Kinerja : Persentase peningkatan produksi daging dan telur

9. Program/Kegiatan : Peningkatan  Pemasaran  Hasil  Produksi
Peternakan
I.Promosi Atas Hasil Peternakan Unggulan Daerah
2.Pengolahan Informasi Permintaan Pasar atas Hasil

Produksi Peternakan Masyarakat

Sasaran : Meningkatnya Pemasaran Hasil Peternakan dan
Perikanan
Indikator Kinerja : Persentase promosi hasil peternakan dan perikanan

10. Program/Kegiatan : Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan
1.Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi
Peternakan Tepat Guna
2.Pelatihan dan Bimbingan Teknologi Peternakan
Tepat Guna
3.Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi
Inseminasi Buatan

Sasaran :  Meningkatnya Pelayanan Inseminasi Buatan

Indikator Kinerja  : Persentase jumlah pelayanar inseminasi buatan
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Kegiatan yang ada di Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi
Rawas masih didominasi oleh kegiatan yang bersifat kepada rutinitas dalam
menjalankan tupoksi saja. Tidak ada kegiatan yang baru dan merupakan ide-ide
baru yang dapat menggerakkan kreatifitas pegawainya. Terbentuknya aparatur
profesional memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus yang dibentuk
melalui pendidikan dan pelatihan sebagai instrumen pemutakhiran. Dengan
pengetahuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh aparat
memungkinkannya untuk menjalankan tugas dan menyelenggarakan pelayanan
publik dengan mutu tinggi, tepat waktu, dan prosedur yang sederhana.
Terbentuknya kemampuan dan keahlian juga harus diikuti dengan perubahan

iklim dalam dunia birokrasi yang cenderung bersifat kaku dan tidak fleksibel.

C. Analisis Aspek Responsifitas Pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas

Responsifitas merupakan kemampuan pegawai dalam mengantisipasi dan
menghadapi aspirasi baru, perkembangan baru, tuntutan baru dan pengetahuan
baru. Birokrasi harus merespon cepat agar tidak tertinggal dalam menjalankan
tugas dan fungsinya. Berdasarkan studi dokumentasi yang penulis peroleh, Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas guna merespon aspirasi publik
dan kemajuan teknologi antara lain menyelenggarakan kegiatan :

- Pemberian bantuan bibit ternak sapi, kambing dan itik kepada petani.
- Sosialisasi penyakit menular hewan kepada masyarakat.

- Pemberian bantuan bibit ikan unggul bagi pembudidaya ikan.

- Pelayanan kesehatan hewan dan ikan.

- Penebaran benih ikan di perairan umum (restocking)
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Sederetan kegiatan yang ada pada Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas tersebut, merupakan respon terhadap kebutuhan
masyarakat. Kegiatan-kegiatan tersebut berbentuk bantuan secara langsung
kepada masyarakat petani dan pembudidaya ikan berupa ternak, bibit ikan dan
obat-obatan. Namun, dari sederetan kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang
bersifat rutinitas belaka yang dilaksanakan setiap tahun, tidak ada kegiatan yang
baru dalam rangka merespon atau menstimulan kreatifitas pegawainya.

Untuk selanjutnya disamping kegiatan yang berbentuk bantuan juga perlu
diadakan kegiatan yang sifatnya mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan
tahun-tahun sebelumnya yang dapat mengidentifikasi hasil secara langsung
dilapangan. Evaluasi yang dilakukan selama ini banyak dilakukan terhadap
pertanggungjawaban keuangan semata yang dapat dilakukan ‘“diatas meja” |,
padahal sangat diperlukan data-data hasil capaian sebuah kegiatan yang real
dilapangan. Misalnya: sebuah kegiatan pemberian bantuan sapi pada tahun 2014
menargetkan peningkatan produksi daging sapi 100 ton/tahun, untuk dua tahun
berikutnya dapat dilihat hasilnya pada kelompok tani penerima bantuan.

Menurut Siagian (2000:165) yang dimaksud dengan responsifitas sebagai
bentuk kemampuan birokrasi dalam mengantisipasi dan menanggapi aspirasi baru,
kebutuhan baru dan tuntutan baru dari masyarakat. Pentingnya mewujudkan apa
yang telah direspon tersebut kedalam program dan kegiatan pelayanan adalah
merupakan bentuk dari kewajiban birokrasi dan pengabaian terhadap hal tersebut
akan berdampak kepada kekecewaan masyarakat yang pada gilirannya mungkin

berakibat kepada timbulnya “krisis kepercayaan” kepada pemerintah.
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Hasil obeservasi di lokasi penelitian, dalam melayani masyarakat yang
berkepentingan, pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas
terlihat sudah baik. Mereka meminta terlebih dahulu mengisi buku tamu yang
telah disediakan kemudian menanyakan apa keperluan tamu tersebut, selanjutnya
pegawai yang bertugas di meja resepsionis akan mengantarkan keruangan bidang
sesuai dengan keperluan masyarakat tersebut. Masyarakat yang mempunyai
kepentingan sebagiar besar adalah petani atau peternak yang ingin tahu cara
pengajuan bantuan bibit ternak, bibit ikan atau ingin pelayanan kesehatan hewan.
Untuk pelayanan kesehatan hewan dan ikan, pegawai yang berada di Bidang
Kesehatan Hewan dan Ikan akan mengarahkan petani/peternak ke Unit Pelaksana
Teknis Daerah Pusat Kesehatan Hewan sebagai perpanjangan tangan Dinas di
lapangan. Demikian juga untuk masyarakat yang berkeperluan mengenai bibit
ikan ada UPTD Pasar Benih lkan yang terletak di Kecamatan Tugumulyo .

Aspirasi masyarakat yang pada umumnya berupa permohonan bantuan
ternak, ikan dan sarana produksi diagendakan dalam surat masuk pada masing-
masing bidang dan kemudian dijadikan referensi dalam penentuan kelompok tani
yang akan mendapatkan bantuan pada tahun berikutnya. Pada tahun 2014 Tercatat
sekitar 60 permohonan bantuan bibit ternak dari kelompok tani yang di agnedakan
pada bidang peternakan. Selanjutnya untuk bidang perikanan diagendakan
sebanyak 25 permohonan bantuan pada tahun 2014.

Dengan banyaknya permohonan bantuan ini selaku dinas teknis peternakan
dan perikanan kesulitan untuk mengabulkan semua permohonan tersebut.
Langkah selanjutnya tim teknis pada masing-masing bidang akan mensurvey

dengan mendatangi kelompok tani yang mengajukan permohonan untuk diberikan
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bantuan ada tahun berikutnya. Keterbatasan dana bantuan dan dana untuk
melaksanakan survey adalah permasalahan yang terjadi setiap tahun untuk
mengaspirasi keinginan masyarakat peternak dan pembudidaya ikan di Kabupaten
Musi Rawas sehingga dalam setiap tahunnya hanya sekitar 10-15 kelompok tani
yang mendapat bantuan berupa bibit ternak, bibit ikan dan sarana produksi
lainnya.

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabuapten Musi Rawas, untuk menampung aspirasi atau keluhan dari masyarakat
petani dan pembudidaya ikan dapat langsung menyampaiknnya langsung ke
UPTD yang berkepentingan sebagai perpanjangan tangan dinas.

Setelah terbentuknya daerah otonomi baru Kabuapten Musi Rawas Utara
yang merupakan pecahan Kabupaten Musi Rawas, sampai dengan akhir tahun
2014, Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas memiliki 10
(sepuluh) Unit Pelaksana Teknis Dinas yang merupakan perpanjangan tangan
dinas dilapangan. Fungsi UPTD tersebut sangat penting bagi pelayanan kepada
masyarakat peternakan dan perikanan karena berada langsung dikecamatan.

keberadaaan UPTD ini sebagai bentuk respon terhadap kebuiuhan
masyarakat akan pelayanan bidang peternakan ataupun perikanan. Dalam struktur
organisasinya, UPTD bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas dengan
berkoordinasi dengan bidang yang ada di dinas.

Faktor sisiem dan kondisi yang ada juga ikut mempenrgaruhi terbentuknya
birokrat profesional yang handal serta responsif terhadap dinamika perubahan dan

aspirasi masyarakat. Perubahan menuju model kerja yang positii dalam
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menjalankan roda pemerintahan dan menyelenggarakan pelayanan publik yang
bermental enterprenuer.

Hasil wawancara dengan pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan, pada
umumnya pegawai yang masa kerjanya sudah lama kurang memiliki keinginan
untuk lebih menguasai teknologi yang berkaitan dengan pekerjaannya.

Fasilitas telekomunikasi yang ada pada Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas sampai saat ini hanya berfungsi untuk menelpon atau
menerima dan mengirim faximile saja. Jika dimanfaatkan lebih jauh fasilitas
tersebut dapat mempunyai fungsi lebih seperti dimanfaatkan sebagai hotline
service bagi masyarakat yang membutuhkan pelayanan.

Untuk memanfaatkan fasilitas telekomunikasi agar memiliki manfaat lebih
seperti contoh tersebut diatas, Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi
Rawas mengahadapi kendala dalam hal penempatan pegawai yang akan
dipekerjakan stand by selama jam pelayanan. Disamping itu, pembentukan unit
layanan dirasa belum sangat perlu kerena Dinas Peternakan dan Perikanan
merupakan dinas teknis yang dalam pelayanannya bukan merupakan pelayanan
umum seperti dinas capil ataupun kantor camat.

Layanan pengaduan seperti krisis center ataupun kotak saran juga belum
disediakan pada Dinas Peternakan dan Perikanan Kabuapten Musi Rawas.
Kondisi ini tidak sejalan dengan yang diungkapkan oleh Solihin (2007) : daya
tanggap (responsiveness) Indikator Minimal Tersedianya layanan pengaduan
berupa crisis center, Unit Pelayanan Masyarakat (UPM), kotak saran, dan kotak
surat yang mudah diakses masyarakat. Adanya standar dan prosedur dalam

menindaklanjuti laporan dan pengaduan. Sedangkan Perangkat Pendukung

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41830.pdf

93

Indikator adalah standar pelayanan minimal, prosedur dan layanan pengaduan,
hotline; fasilitas akses infomasi yang bebas biaya. Responsifitas merupakan
kemampuan aparatur dalam mencermati perubahan lingkungan (perubahan
kebutuhan dan tuntutan publik serta kemajuan teknologi) dan merefleksikannya

dalam bentuk program dan pelayanan yang berorientasi kepada masyarakat.

D. Analisis Aspek Inovasi Pegawai Dinas Teternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas

Perwujudan dari kecakapan birokrasi dengan mengandalkan kreatifitas
jajaran birokrasi untuk menciptakan model kerja baru yang bertujuan untuk
mempermudah penyelenggaraan tugas dan pelayanan kepada masyarakat
merupakan bentuk kongkrit dari sebuah inovasi. Keterbatasan sumber daya yang
professional dan tidak adanya ruang bagi pegawai untuk berinovasi menjadi
hambatan terbesar bagi birokrasi Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Musi Rawas. Inovasi merupakan hal yang dianggap tidak perlu untuk dilakukan
dalam menyelesaikan tugasnya, kecenderungan mengerjakan tugas dengan cara
yang sudah ada dianggap sudah cukup. Sebagaimana diunggapkan oleh salah
seorang stafnya :

“Jika inovasi itu diperkirakan dapat merubah cara kerja, model kerja yang

telah lama dianut cleh dinas ini mungkin kami ragu untuk mengusulkan atau

berinisiatif merubah semuanya. Apalagi saya cuma sebagai staf disini.

Kadang-kadang dengan model kerja dan cara kerja yang ada selama ini

kami masih harus terus belajar karena adanya sedikit perubahan-perubahan

dari instansi yang terkait seperti dalam hal keuangan Dinas Pendapatan

Keaungan dan Aset Daerah sering mengadakan dalam hal format pencairan

dana atau anggaran”
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa inovasi masih
merupakan hal yang tidak begitu dipikirkan oleh peagawai, dengan keadaan yang
ada sekarang mereka anggap sudah cukup menyelesaikan tugas yang mereka
emban.

Untuk inovasi yang berkaitan dengan teknologi seperti website, homepage
atau sejenisnya, Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas sampai
saat ini belum memiliki. Hasil wawancara dengan salah satu kepala seksi di
bidang program :

“untuk membuat website atau sejenisnya sebenarnya kami sudah

mempunyai ide kearah sana namun kendala yang kami hadapi adalah

keterbatasan sumberdaya yang ahli dalam bidang tersebut, diperlukan
pegawai khusus yang dapat mengelola sebuah website, sementara pegawai
yang ada sekarang disamping belum mumpuni, kerjaan lain yang diemban

juga cukup menyita waktu.” (Hasil wawancara tanggal 6 April 2015)

Padahal diharapkan dengan adanya media seperti itu masyarakat dapat
memperoleh informasi dengan mudah tanpa harus mendatangi kantor atau
menjumpai langsung pegawai dinasnya. Website juga dapat dijadikan media
komunikasi antara dinas dengan masyarakat, lebih jauh website dapat dijadikan
media oleh masyarakat peternakan dan perikanan untuk menggali ilmu yang
berhubungan dengan pekerjaan mereka sehari-hari.

Inovasi sebagai bentuk perwujudan dari kecakapan birokrasi dengan
mengandalkan kreatifitas jajaran birokrasi untuk menciptakan model kerja baru
yang bertujuan untuk mempermudah penyslenggaraan tugas dan pelayanan

kepada masyarakat. Inovasi dalam hal menciptakan model kerja baru masih sangat
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minim. Begitupun dengan inovasi lebih jauh berupa penciptaan model kerja baru
seperti membuka situs atau website dinas yang berisi tentang informasi pelayanan
kantor ataupun data-data teknis peternakan dan perikanan.

Sumber daya yang belum mumpuni dan tidak ada ruang bagi pegawai untuk
berinovasi menjadi salah satu hambatan bagi birokrasi Dinas Peternakan dan
Perikanan untuk berinovasi. Tindakan dan upaya untuk melakukan inovasi
khususnya dalam dunia birokrasi Indonesia perlu mendapat dukungan dan
penghargaan serta menghilangkan segala bentuk hambatan seperti proses kerja
yang sangat prosedural dan adanya pengawasan yang super ketat terhadap
aparatur dalam menjalankan tugas dan fungsi organisasi dengan mendasarkan
kepada aturan baku tersebut. Pengabaian terhadap nilai organisasi yang tertuang
dalam visi-misi organisasi hanya akan membuat birokrasi menjadi kaku dan tidak
responsif terhadap perubahan lingkungan.

Birokrasi di Indonesia cederung terlalu terpaku kepada aturan formal dalam
menjalankan tugas dan fungsinya, tak terkecuali pada Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabuapten Musi Rawas. Kualitas dan profesionalisme aparat bukan
diukur dari prestasi dan inovasi yang dihasilkan baik secara individu maupun
secara kelompok. Inovasi dianggap sebagai hal yang tidak perlu atau bahkan
cenderung tidak berani menggelontarkan sebuah inovasi dalam organiasasi yang
telah lama dengan cara kerja yang itu-itu saja. Ketakutan akan dikucilkan dan
dianggap sebagai aparat yang tidak loyal sepertinya sudah mendarah daging
terutama bagi aparat yang merupakan “‘produk lama”.

Keberadaan aturan formal sangat mempengaruhi orientasi kerja aparat Dinas

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas dalam menjalankan tugas dan
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fungsi organisasi. Konseskuensi dari ketertarikan pada aturan formal menjadikan
orientasi kerja aparat lebih mengaju kepada peraturan (rule-driven
professionalism) bukan mengacu kepada misi organisasi. (mission-driven
professionalism).

E. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Profesionalisme Pegawai Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas

Visi dan Misi bagi sebuah organiasasi merupakan cita-cita yang ingin
dicapai dan diwujudkan dalam langkah-langkah strategis oleh individu dalam
organisasi tersebut. Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas
mempunyai visi : “Musi Rawas Sentra Produksi Ternak dan lkan”. Sebuah visi
yang sangat visioner dan dirasa cukup sulit untuk dijangkau, perumusan visi
tersebut telah dilakukan lima tahun yang laiu (tabun 2010) yang masa
“berakhirnya” visi tersebut adalah tahun 2015 ini, sementara pengadaan bantuan
ternak sapi, itik, induk ikan dan bibit ikan budidaya yang dilakukan oleh pihak
ketiga setiap tahunnya masih membeli ternak dari luar Kabupaten Musi Rawas
seperti dari Sumatera Barat, Lampung, Rejang Lebong, Muara Enim dan
Sumatera Utara.

Data pada Laporan Tahunan 2014 pada Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas menunjukkan masih ada sapi potong sebanyak 1.280 ekor
yang didatangkan dari Lampung, kambing didatangkan dari Rejang Lebong
sebanyak 155 ekor, demikian juga halnya dengan ayam ras petelur dan dan itik
yang didatangkan dari Sumatera Barat, Palembang dan Sumatera Utara sebanyak
70.422 ekor untuk ayam ras petelur dan 8.500 ekor itik. Dalam Laporan Tahunan
tersebut juga disajikan data kebutuhan dan pemenuhan masyarakat Kabupaten

Musi Rawas tahun 2014, jumlah kebutuhan ikan sebanyak 13.324,24 ton yang
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yang dipenuhi dari dalam Kabupaten sebanyak 6.507,31 ton dan didatangkan dari
luar daerah sebanyak 6.618,93 ton.

Data tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Musi Rawas belum dapat
dikatakan sebagai sentra ternak dan ikan seperti yang ingin dicapai dalam makna
visi Dinas Peternakan dan Perikanan yang seharusnya telah tercapai pada tahun
2015. Untuk selanjutnya periu dikaji lebih mendalam dalam mencanangkan
sebuah visi organisasi.

Hasil wawancara dengan Para pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas, sebagian besar mereka paham dengan makna visi dan
misi yang dicanangkan tersebut namun mereka juga mengakui untuk mencapai
visi tersebut dirasa sulit dalam waktu dekat ini.

Dalam pandangan Osborne & Plastrik (2000:16) dijelaskan: Bahwa untuk
membangun dan melakukan tranformasi sistem organisasi pemerintah secara
fundamental guna menciptakan peningkatan dramatis dalam efektifitas, efisiensi,
dan kemampuan melakukan inovasi maka harus dicapai melalui: perubahan
tujuan, sistem insentif, pertanggung-jawaban, struktur kekuasaan, dan budaya
sistem serta organisasi pemerintah. Untuk melakukan perubahan dalam organisasi
dan meningkatkan profesionalisme aparatur maka penting untuk meredefinisikan
kembali apa yang hendak di capai oleh organisasi.

Pentingnya pengawasan berguna untuk terciptanya mekanisme kesimbangan
dan pengawasan dua arah terhadap kinerja individu dalam organisasi.
Pendelegasian wewenang sebagai bentuk dari penyerahan sebagian wewenang
yang dimiliki oleh pimpinan puncak kepada pimpinan menengah sebagai pihak

yang lebih memahami akan kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi oleh Dinas
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Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas dengan model struktur berupa
lini dan staff dimana pimpinan sangat dominan dalam pengambilan keputusan.

Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas hanya
sekedar menjalankan kepemimpinan yang sifatnya administratif teknis saja karena
wewenang yang sesungguhnya seperti perekrutan tenaga baru, penentuan insentif
yang akan diberikan setiap akhir tahun anggaran sepenuhnya menjadi wewenang
pimpinan puncak Kabupaten dalam hal ini Bupati. Wewenang yang diberikan
hanya berupa wewenang pengawasan kepada masing-masing manajemen lini
tengah untuk mengawasi bawahan dalam menjalankan tugas dan fungsi masing-
masing bagian. Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk mewujudkan visi-
misi organisasi adalah dengan membuat struktur organisasi dan membuat
pembagian tugas kepada elemen-elemen dalam organisasi berdasarkan visi-misi
organisasi.

Faktor lain yang mempengaruhi inovasi adalah faktor kepemimpinan
sebagai bentuk dari kemampuan seorang pimpinan menjadi agen perubahan yang
mampu mempengaruhi perilaku bawahan guna mencapai tujuan organisasi
memerlukan  pendekatan-pendekatan  tertentu  untuk  melakukan  dan
mewujudkannya. Kepemimpinan yang berperan sebagai agen perubahan terhadap
perilaku dan sikap bawahan yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
kinerja organisasi harus mampu menghadapi dan memahami adanya perbedaan
kcpentingan antar individu dan kelompok dalam organisasi. Kepemimpinan yang
ideal adalah kepemimpinan yang mampu memerankan diri sebagai aktor yang
berpengaruh bagi bawahan dalam peningkatan prestasi kerja seperti memberikan

ruang bagi bawahan untuk melakukan inovasi dan memberikan kewenangan
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kepada bawahan untuk menjadi lebih bertanggungjawab dan dapat menjadi contoh
bagi bawahan dalam prestasi dan perilaku.

Sebuah organisasi hendaknya memberikan penghargaan atau kompensasi
kepada pegawainya terutama pegawai yang berprestasi baik dalam bentuk
finansial maupun non finansial. Hal tersebut dapat memotivasi pegawai untuk
bekerja lebih produktif lagi dan memotivasi pegawai lain untuk berkompetensi
secara positif untuk lebik meningkatkan produktifitas organisasi.

Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas belum
memberikan penghargaan bagi pegawai yang berprestasi. Disisi lain selama ini
kriteria pegawai yang berprestasi itu sendiri tidak jelas pengukurannya. Pegawai
hanya menerima gaji pokok, tunjangan dan fasilitas kesehatan saja disamping
penghargaan yang bersifat non finansial seperti kenaikan pangkat regular dan
kenaikan pangkat pilihan.

Dalam konteks Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas ini,
penghargaan yang diterima pegawai bukan didasarkan pada kemampuan dan
keahlian yang dimiliki oleh pegawai tetapi berdasarkan kepada masa kerja
seorang pegawai. Model pemberian penghargaan seperti itu hanya akan
mematikan kreatifitas pegawai yang berprestasi dan memiliki motivasi besar
untuk melakukan perubahan perubahan demi peningkatan kinerja organisasi.
Fenomena seperti itu melahirkan istilah “pintar goblok penghasilan sama”. Bukti
konkrit dari model pemberian penghargaan yang mengedepankan aspek senioritas
terlihat dalam penghargaan finansial berikut sebagai bentuk perbandingan dari

golongan-golongan lainnya dalam sistem penggajian.
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Benang merah yang dapat ditarik dari keseluruhan penghargaan yang
diberikan seperti gaji pokok dan insentif cenderung mengabaikan internal equity
yang mempunyai beban kerja yang berat karena pegawai Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu instansi yang
berhubungan dengan masyarakat dan juga mengabaikan aspek eksternal equity
dimana gaji yang diterima tidak menyesuaikan dan sesuai dengan kebutuhan
hidup. Hal tersebut membuat aparat lebih bersikap masa bodoh terhadap aspirasi
dan kebutuhan masyarakat. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi yang biasanya
digunakan untuk mengukur keahlian dan kemampuan seseorang tidak berlaku
dalam dunia birokrasi, dimana senioritas lebih berperan bagi seorang pegawai
untuk memperoleh penghargaan yang lebih besar walaupun gaji tersebut belum
mencukupi standar minimum kelayakan konsumsi setiap bulannya.

Sebuah penghargaan merupakan upaya untuk meningkatkan dan memotivasi
bawahan guna menumbuhkan iklim kompetensi yang sehat serta peningkatan
kinerja organisasi, juga merefleksikan nilai keadilan yang disesuaikan dengan

tingkat pekerjaan dan harga kebutuhan pasar.
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A. KESIMPULAN

Setelah mencermati dan mengkaji tentang profesionalisme pegawai
pemerintah di Dinas peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas maka
ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari aspek kreatifitas, pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Musi Rawas cukup kreatif, meskipun masih ada penempatan pegawai yang
tidak sesuai dengan pendidikan, dan belum adanya pelatihan teknis kesehatan
hewan yang membuat berkurangnya kreatifitas pegawai.

2. Dalam menjalankan tugasnya pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas kurang responsif dengan tidak adanya pemanfaatan
teknologi untuk merespon kebutuhan masyarakat peternakan dan perikanan.

3. Inovasi yang kurang pada pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Musi Rawas merupakan akibat dari keengganan pegawai itu sendiri untuk
melakukan inovasi dan dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya manusia
yang berkompeten dalam bidang tekrologi informasi.

4. Profesionalisme pegawai pemerintah pada Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas dipengaruhi oleh struktur organisasi, penghargaan,
kepemimpinan dan visi dan misi organisasi.

B. SARAN

1. Perlunya penempatan pegawai yang lebih sesuai dengan latar belakang
pendidikannya, perubahan struktur UPTD menjadi fungsional, adanya evaluasi

terhadap kegiatan bantuan ternak dan bibit ikan yang mengidentifikasi hasil,
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dan melakukan kegiatan yang merangsang kreatifitas merupakan sederetan
langkah yang dapat meningkatkan kreatifitas pegawai Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Musi Rawas.

2. Penambahan pegawai yang ahli dalam bidang teknologi informasi, motivasi
pegawai untuk melakukan inovasi dari birokrasi dan pemanfaatan teknologi
telekomunikasi untuk lebih bermanfaat diharapkan dapat meningkatkan daya
inovasi dan responsifitas pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Musi Rawas.

3. Perlunya perancangan visi dan misi dinas yang lebih realistis , perubahan
stuktur organisasi yang lebih menonjolkan peran jabatan fungsional, dan
perlunya pemberian penghargaan seperti tunjangan kinerja daerah untuk
meningkatkan profesionalisme pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan

Kabupaten Musi Rawas.
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PEDOMAN WAWANCARA

[dentitas Informan
1. Nama L e e aa e
2. Jabatan L et e et e e e r e et s

3. Pendidikan L e aeae e ———

Mohon dijawab dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

ASPEK KREATIFITAS

I. Apakah Bapak/Ibu pernah menyampaikan ide untuk memperlancar
pekerjaan dalam forum rapat atau diskusi dengan atasan Bapak/Ibu?
- Jika iya, apa saja ide yang telah Bapak/lbu sampaikan?

2. Apakah Bapak/lbu selalu mempunyai ide sebagai solusi dalam
menghadapi permasalahan tugas Bapak/Ibu?

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan ide kepada atasan atau team
Bapak/Ibu?

4. Apakah Bapak/Ibu tahu dengan visi dan misi Dinas?

5. Apakah makna visi dan misi dinas menurut anda?

6. Apakah pandangan anda terhadap visi dan misi dinas?

7. Kapan visi dan misi dinas ini harus tercapai?

8. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting ide dan pendapat dari pegawai?

9. Apakah latar pendidikan Bapak/Ibu sesuai dengan jabaian yang Bapak/Ibu

pangku saat ini?
- Jika tidak, bagaimanakah anda mensiasatinya?

10. Menurut Bapak/Ibu bagaimana gambaran suasana kerja pada dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas?

11. Apakah dalam bekerja Pegawai dapat dengan bebas mengungkapkan
pendapat untuk pekerjaan Bapak/Ibu?
1. Jika ada, dalam bentuk apa penyampaian pendapat tersebut?

12. Apakah penempatan pegawai sudah berdasarkan skill, kemampuan dan
latar pendidikannya?

13. Apakah pegawai bawahan diberi kesempatan untuk menyampaikan ide-ide
kreatif dalam rangka menyelesaikar pekerjaannya?

14. Apakah telah dilakukan penampungan aspirasi pegawai untuk
melancarkan pekerjaannnya?

15. Apakah pegawai yang telah bekerja dengan baik diberikan reward yang
lebih?
2. lJika ada, dalam bentuk apa reward tersebut?

16. Apakah dalam mengerjakan tugas pegawai telah memanfaatkan teknologi?

17. Apakah Bapak/ibu selalu ingin tahu terhadap ilmu-ilmu yang dapat
mendukung pekerjaan anda?

18. Apakah pegawai selalu diikutkan dalam pelatihan-pelatihan teknis dan
pelatihan pendukung teknis yang diselenggarakan oleh instansi lain?
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19. Apakah dinas setiap tahun telah menyelenggarakan pelatihan bagi

pegawainya dalam rangka meningkatkan mutu SDM ?

20. Apakah sudah dilakukan pengembangan terhadap sumber ternak lokal
endemik yang berpotensi untuk dibudidayakan?

ASPEK RESPONSIFITAS

21.Jika ada masyarakat petani/peternak yang datang ke kantor bapak/ibu
untuk keperluan yang berkaitan dengan pekerjaan bapak, apa yang
Bapak/Ibu lakukan?

22. Apakah ada tempat untuk masyarakat menyampaikan aspirasi secara
langsung melalui sarana yang cepat?

23. Apakah fasilitas telekomunikasi yang ada selalu siap melayani pengaduan
masyarakat?

24. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting aspirasi masyarakat untuk
memperlancar pekerjaan Bapak/Ibu?

25. Apa saja aspirasi mayarakat yang Bapak/Ibu tangkap selama ini?

26. Apakah aspirasi masyarakat dapat Bapak/Ibu inventarisir ?

27. Dari mana Bapak/Ibu dapat mengetahui apa yang diinginkan masyarakat
terhadap pekerjaan Bapak/Ibu?

28. Apakah Bapak/Ibu selalu mengikuti perkembangan teknologi yang
berhubungan dengan pekerjaan Bapak/Ibu?
- Jika iya, bagaimana cara Bapak/Ibu menambah ilmu teknologi

tersebut?

29. Apakah Bapak/Ibu selalu membuat agenda pekerjaan Bapak/Ibu?
- Jika iya, bagaimana bentuk agenda yang Bapak/Ibu miliki?

30. Apakah Bapak/Ibu selalu membuat skala prioritas dalam pelayanan kepada
masyarakat?

31. Dalam bidang Bapak/Ibu saat ini, pelayanan yang mana yang Bapak/Ibu
prioritaskan untuk terlabih dahulu dikerjakan?

ASPEK INOVASI

32. Apakah telah dibuat web dinas?

33. Apakah telah dibuat sms center?

34. Apakah telah dibuat telepon khusus untuk pengaduan masyarakat yang
berkaitan dengan pelayanan bidang peternakan dan perikanan?

35. Apakah telah dibuat leaflet atau brosur yang berist ilmu-ilmu praktis
peternakan dan perikanan?
- Jika ada, bagaimana cara penyampaiannya kemasyarakat?

36. Apakah  Bapak/lbu selalu mencari n:etode baru untuk kelancaran
pekerjaan Bapak/Ibu?

37. Dari mana Bapak/lbu mencari metode baru tersebut?

38. Apa arti inovasi menurut Bapak/Ibu?

39. Inovasi yang seperti apa yang diperlukan untuk meunjang pekerjaan
Bapak/Ibu?

40. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan inovasi dalam melaksanakan
pekerjaan Bapak/Ibu?
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TRANSKRIP WAWANCARA

Identitas Informan

1. Nama : Samsiaji,S.P
2. Jabatan : Kepala Seksi Kesehatan lkan
3. Pendidikan : S.1 Pertanian

Mohon dijawab dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

ASPEK KREATIFITAS

. Apakah Bapak/Ibu pernah menyampaikan ide untuk memperlancar pekerjaan
dalam forum rapat atau diskusi dengan atasan Bapak/Ibu?
Jawab : “Iya, pernah”
- Jika iya, apa saja ide yang telah Bapak/Ibu sampaikan?
Jawab : “saya lupa karena saya tidak mencatat secara detil”
2. Apakah Bapak/Ibu selalu mempunyai ide sebagai solusi dalam menghadapi
permasalahan thgas Bapak/Ibu?
Jawab: “pernah”
3. Bagaimana cara Bapak/lbu menyampaikan ide kepada atasan atau team
Bapak/Ibu?
Jawab : “ dibicarakan secara langsung atau melalui diskusi”
4. Apakah Bapak/Ibu tahu dengan visi dan misi Dinas?
Jawab : “Iya Tahu”
5. Apakah makna visi dan misi dinas menurut anda?
Jawab : “Kabupaten Musi Rawas sumber ternak dan ikan”
6. Apakah pandangan anda terhadap visi dan misi dinas?
Jawab : “masih terlalu jauh untuk mencapainya”
7. Kapan visi dan misi dinas ini harus tercapai?
Jawab : “tahun ini, 2015”
8. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting ide dan pendapat dari pegawai?
Jawab : “ ya tergantung ide dan pendapat dari pegawali tersebut, kadang-kadang
suatu permasalahan hanya memerlukan solusi dari atasan saja”
9. Apakah latar pendidikan Bapak/Ibu sesuai dengan jabatan yang Bapak/Ibu
pangku saat ini?
Jawab : “Untuk jabatan ini tidak”
- Jika tidak, bagaimanakah anda mensiasatinya?
Jawab : “belajar dengan teman-teman yang lebih berpengalam dan teman
sejawat yang mempunyai latar pendidikan yang teknis peternakan atau
dokter hewan”
10. Menurut Bapak/Ibhu bagaimana gambaran suasana kerja pada dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas?
Jawab : “selama saya bekerja di Dinas, saya merasa suasana kerja disini
penuh dengan kekeluargaan
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I1. Apakah dalam bekerja Pegawai dapat dengan bebas mengungkapkan
pendapat untuk pekerjaan Bapak/Ibu?

Jawab : “lya, kami diberi kebebasan untuk menyampaikan pendapat™

- Jika ada. dalam bentuk apa penyampaian pendapat tersebut?

Jawab : “Biasanya kami akan menyampaikan pendapat pada saat rapat rutin

bulanan setiap awal bulan yang sudah dijadualkan™
12. Apakah penempatan pegawai sudah berdasarkan skill, kemampuan dan latar
pendidikannya?

Jawab: “Belum semua pegawai ditempatkan sesuai dengan kemampuannya,
ada beberpa pegawai yang menduduki jabatan terutama eselon [V.a
yang belum sesuai dengan latar pendidikannya”

13. Apakah pegawai bawahan diberi kesempatan untuk menyampaikan ide-ide
kreatif dalam rangka menyelesaikan pekerjaannya?

Jawab : lya, semua pegawai diberikan ruang untuk menyampaikan ide,
namun belum banyak ide yang muncul”

14. Apakah telah dilakukan penampungan aspirasi pegawai untuk melancarkan
pekerjaannnya?

Jawab : “Penampungan aspirasi ya... melalui bentuk rapat bulanan itu”

15. Apakah pegawai yang telah bekerja dengan baik diberikan reward yang
lebih?

Jawab : “Jika reward yang lebih saya rasa belum ada, penghasilan kita sama

saja antara yang rajin bekerja dengan yang tidak “

- Jika ada, dalam bentuk apa reward tersebut?

16. Apakah dalam mengerjakan tugas pegawai telah memanfaatkan teknologi?

Jawab : “Kalau teknologi yang sifatnya sederhana misalnya computer iya,

kita sudah menggunakan computer untuk mengetik surat”
17. Apakah Bapak/ibu selalu ingin tahu terhadap ilmu-ilmu yang dapat
mendukung pekerjaan anda?

Jawab : “Tidak begitu sering, paling jika diikutkan dalam pelatihan saja”

18. Apakah pegawai selalu diikutkan dalam pelatihan-pelatihan teknis dan
pelatihan pendukung teknis yang diselenggarakan oleh instansi lain?

Jawab : “lya, setiap tahun dianggarkan untuk mengikuti pelatihan teknis yang

dilaksanakan oleh instansi pusat biasanya”.
19. Apakah dinas setiap tahun telah menyelenggarakan pelatihan bagi pegawai
dalam rangka meningkatkan mutu SDM ?
Jawab : “ Belum ada, terutama untuk peletihan teknis kesehatan ikan Kkita
belum pernah melaksanakan™
20. Apakah sudah dilakukan pengembangan terhadap sumber ternak/ikan lokal
endemik yang berpotensi untuk dibudidayakan?
Jawab : “Belum pernah™

ASPEK RESPONSIFITAS

21. Jika ada masyarakat petani/peternak yang datang ke kantor bapak/ibu untuk
keperluan yang berkaitan dengan pekerjaan bapak, apa yang Bapak/lIbu
fakukan?

Jawab : “kami akan menanyakan identitas petani tersebut dan keperluannya,
kemudian akan kami antarkan bidang yang berkepentingan”
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22. Apakah ada tempat untuk masyarakat menyampaikan aspirasi secara

lanocuno melaliii carana vano cepat?
glaluy sarana van

AR o O e a1 J b VG,

Jawab : “tidak ada”
23. Apakah fasilitas telekomunikasi yang ada selalu siap melayani pengaduan
masyarakat?
Jawab : ““jika pengaduan itu diterima dalam jam kerja bisa kita layani”
24. Menurut Bapak/lbu, seberapa penting aspirasi masyarakat untuk
memperlancar pekerjaan Bapak/lbu?
Jawab : ““aspirasi masyarakat diperlukan dalam menyusun anggaran untuk
tahu yang akan datang™
25. Apa saja aspirasi mayarakat yang Bapak/Ibu tangkap selama ini?
Jawab : “permohonan bantuan ternak, ikan dan alat-alat produksi pertanian”
26. Apakah aspirasi masyarakat dapat Bapak/Ibu inventarisir ?
Jawab :” untuk bidang saya iya, saya catat dibuku agenda proposal masuk™
27. Apakah Bapak/lbu selalu mengikuti perkembangan teknologi yang
berhubungan dengan pekerjaan Bapak/Ibu?
Jawab : kurang begitu mengikuti, karena saya sudah berumur keinginan untuk
belajar sudah berkurang”
- Jika iya, bagaimana cara Bapak/Ibu menambah ilmu teknologi tersebut?
28. Apakah Bapak/Ibu selalu membuat agenda pekerjaan Bapak/Ibu?
Jawab: “tidak pernah”
- Jika iya, bagaimana bentuk agenda yang Bapak/Ibu miliki?
29. Apakah Bapak/lbu selalu membuat skala prioritas dalam pelayanan kepada

masyarakat?
Jawab : “tidak, kerjaan yang ada lebih dahulu saya kerjakan lebih dahulu
saja”™

30. Dalam bidang Bapak/lbu saat ini, pelayanan yang mana yang Bapak/Ibu
prioritaskan untuk terlabih dahulu dikerjakan?

Jawab : “saya akan berkoordinasi dengan UPTD jika ada pengaduan mengenai
terjadinya penyakit ikan dilapangan™

ASPEK INOVASI

31. Apakah telah dibuat website dinas?
Jawab : “saya tidak mengerti apa itu website”
32. Apakah telah dibuat sms center?
Jawab : “tidak”
33. Apakah telah dibuat telepon khusus untuk pengaduan masyarakat yang
berkaitan dengan pelayanan bidang peternakan dan perikanan?
Jawab :” untuk telepon khusus tidak ada, paling menggunakan telepon kantor
atau telepon pegawai yang berada di UPTD”
34. Apakah telah dibuat leaflet atau brosur yang berisi ilmu-ilmu praktis
peternakan dan perikanan?
Jawab : tidak pernah”
- Jika ada, bagaimana cara penyampaiannya kemasyarakat?
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35. Apakah Bapak/Ibu selalu mencari metode baru untuk kelancaran pekerjaan
Bapak/Tbu?
Jawab : Tidak”
- Dari mana Bapak/Ibu mencari metode baru tersebut?

36. Apa arti inovasi menurut Bapak/lbu?
Jawab : Sesuatu yang baru™

37. Inovasi yang seperti apa yang diperlukan untuk menunjang pekerjaan
Bapak/Ibu?
Jawab : Mungkin seperti temuan obat-obat untuk penyakit ikan™

38. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan inovasi dalam melaksanakan pekerjaan
Bapak/Ibu?
Jawab : ** belum pernah™
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